
72 

BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian penjelasan dari bab I sampai dengan bab Ill, penulis 

menyimpulkan : 

I. Baik setsubiji -nikui, -zurai maupun -gatai memiliki arti yang sama yakni 

"sulit u n t u k . . . " ,  tidak bisa berdiri sendiri, harus melekat pada verba bentuk 

renyoukei. 

2. Berdasarkan data yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa antara nikui 

dengan zurai terdapat persamaan, yakni dapat dipakai untuk mengungkapkan 

suatu keadaan yang sulit dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu, mereka 

dapat dikategorikan kedalam kata yang bersinonim. 

3. Meskipun demikian, jika diamati secara lebih mendalam, penggunaan -nikui, 

-zurai dan -gatai terutama dalam hal untuk mengungkapkan kondisi sulit yang 

dialami oleh sipembicara atau subjek dalam kalimat, maka si lawan bicara 

akan memunculkan gambaran makna yang berbeda. 

4. Persamaan yang lain antara -nikui dan -zurai merupakan ungkapan yang 

lazim diucapkan oleh masyarakat Jepang ketika akan mengatakan "sulit untuk 

melakukan". 

5. Dalam makna leksikal --nikui berarti suatu keadaan yang dimana si pembicara 

merasa sebal atau tidak senang terhadap seseorang maupun terhadap 

seseorang. 

6. Setsubiji --zurai merupakan kata yang terbentuk dari adjektiva tsurai. 
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7. Dalam makna leksikal, tsurai diibaratkan suatu keadaan yang teramat sulit 

atau sukar. 

8. Dalam pemakaiannya -zurai digunakan untuk suatu kondisi yang tidak 

menyenangkan yang terjadi pada manusia. Apabila kondisi tersebut 

menyenangkan bagi manusia, seperti pengalaman yang menyenangkan maka 

-zurai tidak bisa digunakan. 

9. ---Gatai merupakan kata yang terbentuk dari adjektiva katai. 

I 0. Dalam makna leksikal, katai bermakna keras, kaku, sulit. 

1 1 .  Sedangkan secara makna gramatikal, -gatai merupakan ungkapan yang keras. 

Sehingga dalam percakapan sehari-hari setsubiji -gatai tidak begitu digunakan. 

Se/subiji -gatai digunakan dalam ragam bahasa tulis maupun lisan resmi. 

12. -Gatai digunakan untuk mengatakan suatu pengalaman yang menyenangkan. 

Apabila nuansanya tidak menyenangkan maka -gatai tidak dapat digunakan. 

1 3 .  -Gatai disamping berhubungan suatu keadaan yang berkenaan di hati, -gatai 

memiliki makna tidak bisa dilakukan. 

14. Pada umumnya -Gatai tidak dapat berganti tempat dengan verba yang melekat 

pada -nikui maupun -zurai karena verba yang melekat pada -gatai berbeda. 

dengan verba yang melekat pada -nikui dan -zurai. 

15 .  Walaupun ada beberapa verba yang melekat pada -gatai tetapi setelah 

dicermati lebih mendalar, beberapa verba tersebut maknanya menjadi 

berbeda. 
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